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ABSTRACT

This paper elaborates on political support “tuaniarekat / sufi order elite in the context
of Shathariyah in Minangkabau) against a candiohte 2010 West Sumatra province governor
elections, with a locus in Padang Pariaman.Theskest have been selected because the dualism
phenomenon of political supports Tuanku Shatharigathe candidate. On the one hand, Tuanku
Syathariyah, who declared themselves as “alim ulamnaund the Padang Pariaman district,
under the command of Buya Zubir Tuanku Kuniang Andiar Tuanku Sidi “agreed” to support
the candidate Irwan Prayitno-Muslim Kasim (Irwan-MWeanwhile, another group under the
coordination of Ismet Ismael Tuanku Mudo and Darsvitien Tuanku Sutan Majolelo, declare
themselves as “representation” of the Tuanku arattayiyah community in the West Sumatra,
determined to win a pair of candidates Endang lera Asrul Syukur.This paper aims to
identify the dualism of political support Tuanku&kat Shathariyah against candidates on West
SumatraGovernor election in 2010.1t also identiesl analyzes the causes of political support
dualism.This paper is the result of field researslth qualitative paradigm and research
approach. Data were collected through literaturgdysttechnique, in-depth interview, and
observation. Data were analyzed using descriptivé qualitative analysis strategy model.
Validity of data measured from the level of “reli@ly” (trustworthiness), and “authenticity”,
both of which will be measured from the standardsttr(credibility). In addition, data
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triangulations have been done.The study showedinhaal terms there has been a dualism of
Tuanku Tarekat Syathariyah political support adgaielection candidates in the 2010West
Sumatera election.In general, this was due to wedkrnal coordination among the
TuankuTarekatShathariyah. The study also found thhe consideration for the
TuankuTarekatSyathariyah in providing support todidates in the election are: emotional
relationship with the candidate, regional sentiméipes candidates will pay attention to the
interests of tarekat Syathariah, the quality of¢hedidate, and personal interests in the form of
material.

Keywords: Political support, Tarekat / Sufi ordeal election, Tuanku, Shathariyah
Sub ThemeReligion, Civil Society and State.
A. LATAR BELAKANG KAJIAN

Tuanku merupakan gelar khusus bagi ulama tradistangkat Syathariyahdalam konteks lokal
Padang Pariaman khususnya, dan Minangkabau padammyaiSebagaimana lazimnya tradisi
tarekat; tuankumerupakan tokoh yang memiliki “kedudukan timgyi sebagai pemimpin
kerohanian dalam tarekat Syathariyah (Atjeh, 1980:8Mereka juga memainkan peranan
penting dalam komunitas tarekat Syathariyah, sebd@h yang dimuliakan dan menjadi
panutan karena merupakan “pemimpin, sekaligus gdbgbbin, 1974:326). Mereka sangat
dihormati, petuahnya didengar, tingkah lakunyaudijkberfungsi sebagai penerang di dunia dan
akhirat, dan selalu dijadikan rujukan dalam penglmbkeputusan (Pramono dan Bahren,
2009:105).

Walaupun berbagai kalangan beranggapan bahwa kargkat merupakan kelompok
yang zuhud dan cenderung menjauhi kehidupan dunia, namun adaiy Pariaman
tuankutarekatSyathariyah cenderung menafikan amggai atas. Mereka terlihat selalu
bersentuhan dengan penguasa dan pelaku duni poaktis. Dalam aktifitas kehidupan sehari-
hari sering terlihat para menteri, panglima TNI, k3o politik, pemimpin partai, datang
mengunjungi para tuanku di surau atau pondok pesanta. Tuanku tarekat Syathariyah juga
terlihat sering menunjukan keberpihakan politikngeen memberikan dukungan politik kepada
para kandidat dalam pemilu: seperti dalam pemilibarum presiden, pemilu legislatif, dan
pemilukada.

Dalam konteks pemilihan umum kepala daerah (Pemdak misalnya, tuanku tarekat
Syathariyah juga ikut memberikan dukungan politdp&da kandidat yang berlaga. Hal ini salah
satunya ditunjukan dalam kasuspemilukada Gubemakil Gubernur Propinsi Sumatera Barat
tahun 2010. Tuanku dan jaringan ulama tarekat Syigdh di Padang Pariaman juga terlihat
antusias dalam memberikan dukungan terhadap kandidair tuanku Kuniang, telah turut serta
memberikan dukungan kepada pasangan Irwan Prayithgslim Kasim (Irwan-MK). Bahkan,
ia juga turut serta berkampanye untuk pasangannifd@yitno-Muslim Kasim (Irwan-MK)

Tuankuialah ulama tradisional di Padang Pariaman Sumdgarat, yang menamatkan pengajiannya di
pondok pesantren tradisional/sur&al@fiyah) la merupakan pemimpin dan guru dalam tarekathaygah.

? Tarekat dalam Islam cenderung dimaknai sebagai batup atau jalan mistik-walau bagaimanapun
bentuk dan ajaran yang mendasarinya- menitik-benakepada upaya setiap diri manusia untuk mengegkban
potensinya sehingga mencapai tahap kesempurirasem (kamil),dan cenderung mengabaikan dunia (Thohir &
Riyadi, 2002:13).
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dengan memanfaatkan jaringan tuanku tarekat Sygdihadi beberapa tempat, seperti: Lunang,
Tapan, Pesisir Selatan, Dharmasraya, dan Tanahlr Qatbhelmi TuankuSidi, 2010; Armaidi
Tanjung, 2010; Suhaili TuankuMudo, 2011; Azwar Tkgidi, 2011; Rahmadani TuankuSidi,
2011, Lubis, 2010; http.irwanparyitno.com, 14 MelR).

Sedangkan di sisi lain, sekelompok tuanku dan jantaesekat Syathariyah di bawah
pimpinan Ismet IsmaelTuanku Mud@etua Dewan Pimpinan Pusat Tarekat Syathariyah
Sumatera Barat) dan Darwinis Zen Tuanku Sutan Mijpatas nama seluruh tuankudan jamaah
tarekat Syathariyah Sumatera Barat, juga telah atakgn “tekadnya mendukung dan
memenangkan pasangan calon Endang Irzal dan Agnkl8 dalam pemilukada Gubernur dan
Wakil Gubernur Sumbar pada tanggal 30 Juni tahur©2Qhttp://www.padangmedia.com, 14
Juni 2010, Zulhelmi Tuanku Sidi, 2010).

Tidak diragukan lagi bahwa dalam pemilukada gulbredan wakil gubernur Sumatera
Barat tahun 2010 tersebut, dukungan politik tuatskakat Syathariyah terhadap para kandidat
telah terbelah. Di satu pihak terdapat kelompoknkuayang mendukung pasangan Irwan
Prayitno dan Muslim Kasim, manakala pada pihak, lagidapat tuanku yang mendukung
pasangan calon Endang Irzal dan Asrul Syukur. Kddelampok tuanku ini masing masing
saling meng-klaim bahwa mereka merupakan perwakilan tuanku dan jamaah tarekat
Syathariyah “yang otoritatif”.

Fenomena indikasi “terbelahnya” dukungan politigrtku tarekat Syathariyah ini dalam
pemilukada merupakan fenomena yang “cukup langlkadikén nyaris belum pernah terjadi
sebelumnya. Secara umum, selama ini para tuankyadaamah tarekat Syathariyah cenderung
sebulat suara dan satu komando dalam memberikamdak politik terhadapa kandidat yang
berlaga, baik dalam pemilihan umum presiden, maupemilukada. Oleh karena hal yang
demikian, maka fenomena ini patut diberikan pedmathusus dari perspektif akademik, dan
dipandang perlu untuk dilakukan sebuah kajian. Krntw, makalah ini menelusuri fenomena
terbelahnya dukungan politik tuanku dan kaum tar8athariyah dalam pemilukada Gubernur
/ wakil Gubernur Sumatera Barat Tahun 2010 di PgdRariaman, dengan pertanyaan penting:
Bagaimanakah dualisme dukungan politik tuanku ttrekyathariyah terhadap kandidat pada
pemilukada Gubernur / wakil Gubernur Sumatera Beaatun 2010 ? Dan kemudian juga sangat
penting untuk ditelusuri: apakah yang menjadi pbapeterjadinya dualisme dukungan politik
terhadap kandidat tersebut ?

B. TUJUAN KAJIAN

Makalah ini bermaksud hendak mengidentifikasi tirjga dualisme dukungan politik
tuanku tarekat Syathariyah terhadap kandidat pamilpkada Gubernur / wakil Gubernur
Sumatera Barat Tahun 2010 di Padang Pariaman,diagamalisis penyebab terjadinya dualisme
dukungan politik tersebut.Kenapa ini penting dikedn ? Paling tidak hal ini didasari oleh alasan
penting untuk melengkapi referensi ilmiah mengepairtisipasi politik tuanku tarekat
Syathariyah dalam dinamika politik lokal di Minaraglau. Selama ini penelitian yang lebih
spesifik mengenai kiprah ulama tarekat Syathariyddlam dinamika politik lokal di
Minangkabau sepertinya masih belum terlalu banykdkwkan, bahkan dapat dikatakan tidak
banyak menarik minat para peneliti. Pernyataardiipénarkan oleh Fathurahman (2003), yang
menyatakan bahwa belum banyak penelitian yang wiEk mengenai dinamika dan
perkembangan tarekat Syathariyah di Sumatera Barat.
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Belum banyaknya penelitian yang dilakukan mengeastisipasi politik tuanku tarekat
Syathariyah dalam dinamika politik lokal di Minaraddau, telah mengakibatkan kurang dan
sulitnya ditemukan buku-buku tentang ulama surawgy@ergelar tuanku di pasaran dan toko-
toko buku (NUOnline Sabtu, 16 Juni 2007Hal ini juga dibenarkan oleh Armaidi Tanjung
(2008:iii)) yang menyatakan bahwa sulit ditemukahamabacaan yang berkaitan dengan tuanku
dan pondok pesantren di Padang Pariaman. Padadlidtan” politik tuanku yang banyak
memiliki jemaah dan santri seringkali dimanfaatlsekali lima tahun oleh kekuatan politik
untuk meraih kekuasaan dalam pemilu.

Selain itu, dari aspek keilmuan, kajian ini dianggangat penting karena bermanfaat
untuk memahami aspek aspek penting tentang kipaaimktradisionalis Islam dalam politik
kepartaian dan pemilu di Indonesia. Secara prakaisi| kajian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi para tuanku dan jemaah tarekat SyathariyaBudnatera Barat, sebagai bahan evaluasi
mengenai kiprah mereka dalam memberikan dukungalitikpderhadap kandidat pada
pemilukada.

C. METODE

Makalah inidihasilkan melalui penelitian lapangdreld researchyang menggunakan
paradigma dan pendekatan kualitatif. (Creswell, 3200; Mack et.al, 2005:1).Data data
dikumpulkan melalui teknik studi kepustakaan, waseaa mendalamir(depth intervieyw
(Fraenkel & Wallen seperti diikuti Creswel, 2003:;1Bungin, 2003:45). Para informan terpilih
melalui teknik penarikan sampel bola sajugw ball sampling yang dikenal juga dengan
persampelan penyerahan berantdia{n referra) (Chua Yan Piaw, 2006:202Persampelan
snow ball samplingni digunakan karena pertimbangan; peneliti behisa mengenal pasti dan
kurang memiliki pengetahuan yang memadai mengemaiah dan daftar nama individu yang
akan dijadikan sebagai informan penelitian. Sel&in sesuai dengan pendapat Maekal
(2005:5), penggunaan jenis teknik persampelan kananemudahkan untuk menemukan dan
mendapatkan “orang-orang tersembunyi,” maupun kepékyang tidak mudah untuk dimasuki.

Informan penelitian adalah tuankutarekat Syathariyang menjadi aktor utama dalam
pemberian dukungan politik terhadap kandidat pasmilpkada Gubernur / wakil Gubernur
Sumatera Barat Tahun 2010 di Padang Pariaman, m mm&reka merupakan informan utama.
Selain itu juga turut telah diwawancarai informangdulasi €ross check yang terdiri individu
tuankudan bukan tuanku, di mana mereka diyakini afami dan memiliki informasi yang
diperlukan mengeani fokus penelitian ini. Informeari mereka dijadikan sebagaioss check
(triangulation)informasi yang diperoleh dari informan utama (Kar2003:59).

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan maetlategi analisis deskriptif
kualitatif (Bungin, 2003:83), yang dilakukan secaeentak dengan proses pengumpulan data.
Data yang diperoleh direduksikandafa reduction) melalui proses merangkum hasil
pengumpulan data selengkap mungkin, memilih datdaekem satuan konsep, kategori, dan tema
tertentu (Faisal 2003:70). Hasil reduksi data kemnudliorganisasikan ke dalam suatu bentuk
tertentu (lisplay data)sehingga berbentuk sketsa, sinopsis, matriks, @swuk-bentuk lain.
Pengorganisasian sangat diperlukan untuk memudgbdwaaparan dan penegasan kesimpulan
(conclution drawing and verification)Dalam penerapan model strategi analisis deskriptif
kualitatif tersebut di atas, secara lebih spesifigneliti menggunakan metode analisis
komponensialdfomponential analysisyang dilakukan ketika seluruh kegiatan wawantalah
memperoleh hasil yang maksimum (Bungin, 2003:95-96)
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Keabsahan data hasil penelitian diukur dari @tdketerpercayaan”tfustworthiness),
dan “keaslian” &uthenticity (Salim, 2001:78), di mana keduanya akan diukwi d&andar
kepercayaan c¢edibility) (Kanto, 2003:59). Dalam praktek standar kredd#usli ini, selain
berusaha untuk memperpanjang proses pengumpulanjaga dilakukan triangulasi datdafa
triangulation) (Creswell, 2002:7).Triangulasi bertujuan untuklakekan klarifikasi terhadap
sejumlah bahan, data dan informasi yang dikumpulgarta memverifikasi hasil observasi atau
interpretasi yang dibuat oleh peneliti (Salim, 20@). Selain itu, penggunaan triangulasi dalam
kualitatif bertujuan untuk meningkatkan kesahihaadidity) dan ke-terandal-amdliability) hasil
penelitian kualitatif (Chua Yan Piaw, 2006: 10, 2@C8eswell, 2002: 161-162; Aziz S.R dalam
Bungin, 2003:59-60).

D. HASIL DAN IMPAK KAJIAN

Dualisme Dukungan Politik Tuanku Tarekat Syathariyah

Agenda politik lima tahunan untuk memilih pucuk piman propinsi adalah pemilihan Umum

Kepala Daerah (Pemilukada) Gubernur dan wakil GuirerSalah satu propinsi di Indonesia
yang juga turut melaksanakan perhelatan demokmasidalah Propinsi Sumatera Barat. Pada
pemilukada Propinsi Sumatera Barat tahun 2010 betsdiikuti oleh 5 pasangan Calon

Gubernur-Wakil Gubernur, sebagaimana dapat diphda tabel berikut ini:

Tabel 1: Nama Nama Pasangan Calon Gubernur d&il @lzbernur Propinsi Sumatera Barat Tahun 2010

NO NAMA PASANGAN CALON PARTAI PENGUSUNG
1. Prof. DR. H. Ediwarman, SH, M.Hum Dt. Koalisi Partai Maju Bersama (22 Parpol):
Pangulu Basa — Drs. Husni Hadi, SH. KPB, PPPI, PPRN, P. BARNAS, PKPI, PPIB,

P. KEDAULATAN, PPD, PKB, PPI, PNI
Marhaenisme, PDP, PMB, PPDI, PDK, P.
REPUBLIKAN, P. PELOPOR, PNBKI, PBB,
PKDI, PIS, P. MERDEKA, PSI, P. BURUH

2. Prof. Dr. H. Marlis Rahman, M.Sc — Partai GOLKAR
Drs. H. Aristo Munandar

3. Prof. DR. H. Irwan Prayitno, PSi, M.Sc Dt. PKS-HANURA-PBR
Rajo Bandaro Basa — Drs. H. Muslim Kasim,
Ak, MM Dt. Sinaro Basa.

4. Drs. H. Endang Irzal, Akt. MBA — Partai DEMOKRAT
Drs. H. Asrul Syukur, MM
5. Drs. H. Fauzi Bahar, M.Si — PAN dan PPP

Drs. H. Yohanes Dahlan, M.Si

Sumber : www.padangkini.com, Kamis, 06 Mei 2010

Pada pemilukada Gubernur dan Wakil Gubernur Pro@osatera Barat tahun 2010,
para tuanku tarekat Syathariyah di Padang Pariaseagertinya juga tidak mau ketinggalan
memainkan peran dalam event politik lima tahunasetsut. Para tuanku tarekat Syathariyah di
Padang Pariaman telah turut memainkan peran poligagan ikut memberikan dukungan
politik terhadap para kandidat yang bertarung. Dal@emilukada Sumbar tahun 2010 ini,
terdapatnya indikasi telah terbelahnya suara tudakekat Syathariyah di Padang Pariaman
dalam memberikan dukungan politik terhadap kandy@datg berkompetisi. Berdasarkan hasil
identifikasi yang penulis lakukan, paling tidak dakan politik tuanku tarekat Syathariyah
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terhadap kandidat sepertinya telah terbelah meujaaikelompokPertama,kelompok tuanku
tarekat Syathariyah yang menyatakan diri sebagen alama seluruh Kabupaten Padang
Pariaman yang telah “sepakat” untuk mendukung InReayitno-Muslim Kasim (Irwan-MK)
menjadi Gubernur dan Wakil Gubernur Sumbar perf-2015. Kelompok ini dimotori oleh:
Zubir Tuanku Kuniang dan Azwar Tuanku Sidi (Pad&igpres, 11 Mei 2010). Sedangkan
kelompok kedua,merupakan para tuanku tarekat Syathariyah yang gkiaim” diri sebagai
representasi dari seluruh tuankudan jamaah tafkathariyah Sumatera Barat, yang “bertekad”
untuk memenangkan pasangan calon Endang Irzal danl Byukur. Kelompok ini dipelopori
oleh Ismet IsmaelTuanku Mudo dan Darwinis Zen TuwankSutan Majolelo
(http://www.padangmedia.com, Senin 14 Juni 201@y:Mendang-asrul.com, Minggu, 13 Juni
2010).

Kelompok tuanku tarekat Syathariyah yang memberiklakungan politik kepada
pasangan calon Irwan Prayitno dan Muslim Kasimb@vah komando Zubir Tuanku Kuniang
dan Azwar Tuanku Sidi) - atas permintaan pasangiondrwan Prayitno dan Muslim Kasim -
telah mengumpulkan ulama seluruh Padang Pariamlamdauatu acara “silaturahmi” dengan
pasangan calon Gubernur tersebut, yang dilaksangdda hari Selasa, tanggal 11 Mei 2010,
bertempat di Pondok pesantren Jamiatul MukminingaaSintuk Kecamatan Sintuk Toboh
Gadang. Pada acara temu silaturahmi tersebut, lalmding 100 orang alim ulama seluruh
Kabupaten Padang Pariaman, telah sepakat untubdukemg pasangan calon Irwan Prayitno-
Muslim Kasim (Irwan-MK) dalam pemilukada Gubernanawakil Gubernur Propinsi Sumatera
Barat periode jabatan 2010-2015. Pernyataan terstegaskan secara tertulis oleh ratusan
ulama yang hadir, yang dibacakan oleh Ali Basyaariku Sutan Sinaro. Setelah pembacaan
pernyataan dukungan politik tersebut, kemudiaranglitkan dengan pemasangan Syal berwarna
hijau kepada Muslim Kasim, yang dipakaikan secardglis oleh Syafri Alam Tuanku Sutan
Sari Alam, dengan makna telah “diterimanya” MuskKmsim di dalam kalangan jemaah tarekat
Syathariyah di Padang Pariaman. Di akhir acara,aBaybir Tuanku Kuniang memberikan
tausyiah dan sekaligus membaca doa penutup acara (AzwankliS&i, 2011; Ali Basyar
TuankuSutan Sinaro, 2010, 2014; Padang Eksprddei 2010; http.irwanparyitno.com, 14 Mei
2010).

Selain pernyataan pemberian dukungan politik yaiakwkan di Pondok pesantren
Jamiatul Mukminin, Nagari Sintuk Kecamatan Sintwdb®h Gadang, Dukungan politik terhadap
pasangan Irwan — MK dari kalangan tuanku tarekatl®yiyah juga dilaksanakan di Pondok
Pesantren Darul Ikhlas, Sarang Gagak, Pakandadgama pemberian dukungan ini dihadiri
oleh seluruh santri dan jaringan murid dan gurudp&nPesantren Darul Ikhlas, di bawah
Koordinasi ulama senior tarekat Syathariyah, yafubir Tuanku Kuniang (Zulhelmi Tuanku
Sidi, 2014).

Selain pernyataan sikap pemberian dukungan polidtam forum forum resmi,
dukungan politik terhadap pasangan Irwan — MK, kgda tuanku tarekat Syathariyah juga ikut
serta melakukan kampanye. Bahkan, dalam kegiatenp&aye ini Ali Basyar Tuanku Sutan
Sinaro telah bertindak sebagai pembawa acara padgdaye pasangan Irwan - MK di
Tandikek (Ali Basyar Tuanku Sutan Sinaro, 2014yaki hanya sebatas itu, tuanku lain, yaitu:
Zubir Tuanku Kuniang sepertinya telah bertindakaggl perantara (broker) antara kandidat
dengan tuanku dan jamaah tarekat Syathariyah yangDalam hal ini Zubir Tuanku Kuniang
sepertinya juga terjun langsung turun tangan bepkaye ke kantong kantong kaum tarekat
Syathariyah di Sumatera Barat. Dalam konteks inbiZTuanku Kuniang - dengan dibantu oleh
anak kandungnya: Suhaili Tuanku Mudo, mengkoordkaas jaringan tuanku tarekat
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Syathariyah di tempat lain seperti di daerah Lundiapan (Pesisir Selatan), Dharmasraya, dan
Tanah Datar (Zulhelmi TuankuSidi, 2010; Armaidi Jtarg, 2010; Suhaili TuankuMudo, 2011 ,
2014; Azwar TuankuSidi, 2011; Rahmadani TuankuZidi,1).

Tidak hanya sebatas itu, para tuanku tarekat Syg#hajuga berusaha memberikan
dukungan untuk memenangkan pasangan calon IrwarK—-d&hgan cara mensosialisasikan
pasangan calon tersebut kepada masyarakat danhataéan pengajian dan wirid - wirid di
surau - surau yang berada di bawah naungan tuarkiat Syathariyah, agar mendukung
pasangan calon tersebut dalam pemilihan gubernafy{& Marzuki Tuanku Bandaro, 2014;
Syahril Tuanku Sutan, 2014; Azwar Tuanku Sidi, 284haili Tuanku Mudo, 2014).

Hal di atas sepertinya memiliki kesamaan dan memdlylasil kajian Nanda Eko Putra
Halim (2013:50), yang menjelaskan bahwa bentuk dgéo politik tuanku tarekat Syathariyah
terhadap kandidat dalam pemilu (legislatif) adatldngan memobilisasi dan mengarahkan
jamaah dan dan santri yang menjadi murid dan jaringa. Dalam berbagai ceramah, Tuanku
tarekat Syathariyah sering mengajak jamaah untukdol@ing dan memilih kandidat tertentu.
Para tuanku dan Alumni pondok pesantrennya jugardédyakan untuk mengajak keluarga dan
masyarakat untuk memilih kandidat. Peran Tuankektdr Syathariyah dalam memberikan
dukungan politik ini adalah sebagaioker (perantara) yang menghubungkan jamaah tarekat
Syathariyah dengan kandidat.

Apakah yang melandasi atau yang menjadi dasampg®tigan bagi kelompok tuanku
tarekat Syathariyah yang bergabung ke dalam Forim BWlama Seluruh Kabupaten Padang
Pariaman “sepakat” untuk mendukung pasangan IrwagitRo-Muslim Kasim (Irwan-MK) ?
Pertama,dasar pertimbangan yang paling dominan adalah: nrgdsu emosional yang sudah
terjalin lama dengan Muslim Kasim. Sepertinya hadigkui dengan jujur, bahwa dukungan
sekelompok tuanku tarekat Syathariyah terhadapngasalrwan — MK, lebih disebabkan oleh
karena faktor Muslim Kasim-nya. Hubungan emosidkelangan tuanku tarekat Syathariyah
dengan Muslim Kasim sudah terbina dengan baik &dlkislim Kasim menjadi bupati Padang
Pariaman selama dua periode. Muslim Kasim dianggagat dekat dengan para tuanku tarekat
Syathariyah. Jadi dukungan terhadap pasangan tralan — MK tidak terkait dan disebabkan
oleh Irwan Prayitno-nya, akan tetapi lebih faktoKMya. Oleh karena MK berpasangan dengan
Irwan prayitno, maka tentu dengan sendirinya Tuaakekat Syathariyah mendukung pasangan
Irwan-MK. Apabila seandainya MK berpasangan dengalon lain, maka tuanku tarekat
Syathariyah akan tetap mendukung MK dengan pasalagamya (Ali Basyar Tuanku Sutan
Sinaro, 2014; Zulhelmi Tuanku Sidi, 2014; Amiruddimanku Majolelo, 2014). Secara lebih
khusus, hubungan emosional yang terjalin antaraliMu&asim dengan tuanku tarekat
Syathariyah juga adalah karena adanya hubungamabeitan antara MK dengan Zubir Tuanku
Kuniang (Suhaili Tuanku Mudo, 2014).

Kedua,hubungan kedaerahan. Dukungan kalangan tuankuataBslathariyah terhadap
pasangan calon Irwan — MK sepertinya juga didagefh hubungan kedaerahan. Sebagaimaan
diketahui, Muslim Kasim merupakan putra asli daef@hdang Pariaman (tepatnya di
Pakandangan), dan telah menjabat sebagai Bupangd&hriaman selama dua periode. Dalam
konteks ini berlaku kaedahdgak kampuang paga kampun@leh karena di antara pasangan
calon yang ada hanya Muslim Kasim yang merupaké&n sstunya yang berasal dari Padang
Pariaman (Ali Basyar Tuanku Sutan Sinaro, 2014;h8yauanku Sutan, 2014; Zulhelmi
Tuanku Sidi, 2014), maka bagaimanapun juga, bagmal tarekat Syathariyah di Padang
Pariaman merasa “wajib” mendukung calon putra da&ebaik berasal dari Padang Pariaman
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dalam pemilihan gubernur/wakil gubernur (Azwar Tkiasidi, 2014; Syofyan Marzuki Tuanku
Bandaro, 2014)).

Ketiga, harapan kandidat akan memperhatikan kepentingakaiaSyathariah. Harapan
ini ditumpangkan kepada pasangan calon Irwan — kékytama MK-nya, apabila nantinya
pasangan calon ini berhasil memperoleh kemenanigak {adi putiak manjadi buabh, jikok jadi
tapung manjadi pinyarajnmaka diharapkan akan dapat lebih memperhatikperitingan kaum
tarekat Syathariyah, berupa : pembinaan dan perigah terhadap kaum tarekat Syathariyah,
pemberian bantuan untuk kebutuhan surau dan pesanadisional Syathariyah, serta hubungan
silaturahmi yang berkelanjutan (Ali Basyar Tuankuta® Sinaro, 2014; Syofyan Marzuki
Tuanku Bandaro, 2014; Amiruddin Tuanku Majolelo120Zulhelmi Tuanku Sidi, 2014).

Dalam konteks ini, dengan danya dukungan yang itderkepada Muslim Kasim,
ketika terpilih nanti, diharapkan Muslim Kasim akbisa menjadi “pelindung” dan Pembina
bagi kaum tarekat Syathariyah di di Padang Pariasa@nigga semua masalah masalah yang
berkaitan dengan tarekat Syathariyah bisa diseagkan oleh Muslim Kasim. Poin pentingnya
di sini adalah kebutuhan akan perlindungan dan &mayan dalam beribadah (Suhaili Tuanku
Mudo, 2014). Harapan kandidat akan memperhatikperténgan tarekat Syathariah ini kiranya
bisa dianggap sebagai poin yang cukup menentukgntbanku tarekat Syatahriyah dalam
memberikan dukungan politik terhadap para kandidgiabila sekiranya kandidat dianggap
tidak peduli terhadap tarekat dan tidak mau tatakanbiasanya mereka tidak akan memberikan
dukungan. Namun kalau kandidat dianggap memilikpeklellian peduli terhadap tarekat
Syathariyah, maka mereka akan memberikan dukufgamal Tuanku Sidi, 2014).

Sedangkan dasateempatadalah: pasangan calon Irwan — MK dianggap memilik
kepedulian yang tinggi terhadap peningkatan keimadan ketakwaan kepada Allah SWT,
kesejahteraan alim ulama dan masyarakat SumbarurMieAli Basyar Tuanku Sutan Sinaro
(www. riau mandiri.net, 12 Mei 2010), Irwan Praytdan Muslim Kasim mempunyai pengaruh
besar untuk menjadi Gubernur dan Wakil Gubernur I@umDalam pandangan alim-ulama,
pasangan calon ini mempunyai kepedulian yang tingdiadap peningkatan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT, kesejahteraan alim alldan masyarakat Sumbar. Selain itu,
Irwan-MK dinilai mampu meningkatkan pendidikan agandan kesehatan masyarakat,
meningkatkan sarana prasarana ibadah, meningkatisaha pertanian, menanggulangi
penggangguran dan kemiskinan.

Kelima, pertimbangan kemampuan pasangan ini yang telafi wrbagai pemimpin.
Dalam konteks ini Buya Haji Akhiruddin (Ardiansydlubis Alim, 2010), yang berasal dari
Korong Paingan, Kecamatan Sungai Limau, kabupadelaiy Pariaman— yang juga turut hadir
dalam acara silaturrahmi dengan pasangan calomIlrwdK di Pondok Pesantren Jamiatul
Mukminin — menyatakan bahwa dasar alasan para ulam®adukung Irwan-MK menjadi
Gubernur dan Wakil Gubernur Sumbar adalah kemampasangan ini yang telah teruji sebagai
pemimpin, dan tidak dapat diragukan lagi. la sangskin, bahwa pasangan ini “mampu
membawa perubahan yang lebih baik untuk Propingilfan 5 tahun ke depan.” Perubahan-
perubahan itu antara lain dalam bidang pertaniadystri, dan tenaga kerja serta mampu
mengurangi angka kemiskinan di Sumbar.

Keenam,pertimbangan kepentingan pribadi berupa materi.aWalin sepertinya sulit
dibuktikan, namun tidak tertutup kemungkinan agabilkungan terhadap pasangan calon Irwan
— MK juga didasari oleh kepentingan pribadi berupateri. Sepertinya sudah lumrah terjadi,
tuanku akan mendukung calon yang paling dulu meatdela. Sungguhpun demikian, kalau
hanya sekedar mendekati tanpa adanya pemberiarka®d untuk tuanku, tidak menjadi
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jaminan juga untuk didukung. Pertimbangan matesin@) sepertinya juga menjadi hal yang
cukup menentukan. Hal ini mungkin karena kondiarekni tuanku yang tidak mendukung.
Tidak dapat juga dipungkiri, ada kemungkinan Sedragbesar orientasi tuanku dalam
memberikan dukungan politik dihubungkan dengan mdtal ini mungkin saja terjadi karena
dipengaruhi oleh kebiasaan tuanku dan kalangannpesayang cenderung memiliki budaya
“tangan di bawah.” Senang selalu diberi, dan betau pada posisi tangan di atas (Amiruddin
Tuanku Majolelo, 2014).

Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, selailapgat tuanku tarekat Syathariyah
yang mendukung pasangan calon Irwan Prayitno dasliddKasim (Irwan — MK), juga terdapat
sekelompok tuanku tarekat Syathariyah yang memdrerdukungan politik kepada pasangan
calon Endang Irzal - Asrul Syukur. Sekelompok tuatdrekat Syathariyah di bawah koordinasi
dan pimpinan Ismet IsmaelTuanku Mudo serta Darwga Tuanku Sutan Majolelo, dengan
meng-atasnama-kan seluruh tuankudan jamaah taBsfedihariyah Sumatera Barat, juga telah
menyatakan “tekadnya mendukung dan memenangkamgas&alon Endang Irzal dan Asrul
Syukur” dalam pemilukada Gubernur dan Wakil Gubei®umbar pada tanggal 30 Juni tahun
2010.” (http://www.padangmedia.com, 14 Juni 2010).

Penyampaian kebulatan tekad dan dukungan politikatlap pasangan calon Endang
Irzal dan Asrul Syukur yang dilakukan oleh kelomgdsket IsmaelTuanku Mudo dan kawan
kawan ini, terlihat dilakukan sebanyak dua kakrtama kegiatan penyampaian kebulatan tekad
pada hari Sabtu 12 Juni 2010 dini hari, di halammakam Syekh Burhanudin, Ulakan Tapakis,
Kabupaten Padang Pariaman. Pernyataan kebulatad teksebut mengatas-namakan seluruh
anggota Jamaah tarekat Syathariyah Sumbar, yagtig tiari para buya, tuanku dan ulama, yang
berasal dari 100 buah surau tempat bernauang jaraseat Syathariyah tersebut. Penyampaian
kebulatan tekad tersebut dibacakan oleh H. AhmadarUBt. Sinaro di hadapan Endang
Irzal. Kedug pernyataan kebulatan tekad dan dukungan pohiikuga dilakukan dalam acara
“penyampaian kebulatan tekad Jamaah Syathariahgétdyu Padang Pariaman Bagian Utara”
yang bertempat di Surau Tampat Jati, Nagari LimawuiR, Kecamatan V Koto Timur
Kabupaten Padang Pariaman, pada hari yang sam@, $abtu, tanggal 12 Juni 2010
(http://www.padangmedia.com, Senin 14 Juni 2010).

Menurut Ismet Ismail Tuanku Mudo, jamaah Syathasattah memiliki komitmen untuk
memenangkan dan mencoblos pasangan calon Endahgldrz Asrul Syukur pada Pemilukada
Sumbar. Tidak ada keberatan dari satupun pimpindayah maupun jamaah Syathariyah,
semuanya sudah setuju dan sepakat untuk memenapg&angan nomor urut 4, yaitu Endang
Irzal dan Asrul Syukur. Dirinya menafikan bahwaatd benar jika ada Jamaah tarekat
Syathariyah mendukung calon lain, selain pasanganon urut 4. Menurutnya, apabila ada
pemberitaan yang menyebutkan ada jamaah tarek#tad®iyah tidak memberikanhak suaranya
kepada pasangan calon Endang Irzal dan Asrul Syakemupakan informasi yang tidak benar,
karena menurutnya “kita sudah melakukan koordidasgan seluruh pimpinan wilayah tarekat
Syathariah di Sumbar”. Pada kesempatan itu juguakéamaah Syathariyah Kabupaten Padang
Pariaman Bagian Utara, Darwinis Zen Tuanku Sutajoldia (alm) menyatakan bahwa seluruh
jamaah Syathariyah di bawah kepemimpinannya tekamioalatkan tekad untuk memenangkan
dan memilih pasangan Endang Irzal dan Asrul Syyada Pemilukada Gubernur dan Wakil
Gubernur Sumbar tahun 2010 tersebut (http://wweapgmedia.com, Senin 14 Juni 2010).

Adapun alasan yang dikemukakan oleh Ketua Umum h8yigah Pusat ini (Ismet
IsmaelTuanku Mudo), kenapa dirinya beserta kelompakmemutuskan untuk mendukung
pasangan calon Endang Irzal - Asrul Syukur, ad&kiena: “Endang Irzal merupakan sosok
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pemimpin masa depan yang diperlukan Sumatera Bagatang profesional yang teruji, bukan
sembarang orang, dan memiliki perhatian terhadapakean pembangunan daerah.” Endang
Irzal dalam posisinya sebagai Direktur Utama PT &efadang dinilai telah terbukti memiliki
perhatian besar terhadap kemajuan pertanian Sumnb@iglui programCorporate Social
ResponsibilitfCSR), telah lama mendorong peningkatan produksintean pangan di berbagai
daerah. Hal itu dilakukan melalui kerjasama dengemerintah kabupaten seperti Pemerintah
Kabupaten Dharmasraya, Pasaman Barat, dan Tanaln ®é&p://minangkabauonline.com, 16
April 2010). Dari pernyataan Ismet Ismael Tuanku ddudi atas, terlihat bahwa dasar
pertimbangan dalam pemberian dukungan politik kappalsangan Endang Irzal ini adalah:
pertama karena faktor kualitas dari kandidat.

Sedangkan Ahmad Umar Dt. Sinaro menyatakan bahwas: lidna pasangan calon
Gubernur dan Wakil gubernur Sumbar, setelah meladjian dan pertimbangan yang amat
matang, maka Jamaah tarekat Syathariah Sumbar toddm@a pilihan untuk mencoblos
pasangan calon nomor urut 4. Oleh karena hal yasmgikian, ia mengajak: “mari Kita
singsingan lengan baju untuk menyampaikan kabdr ibakepada sanak saudara kita, bahwa
dari pandangan jamaah tarekat Syathariah, yang@gamtmimpin Sumbar lima tahun ke depan
adalah tokoh muda, energik, professional, cerdasbégprestasi, yakni Endang Irzal dan Asrul
Syukur,” tuturnya (http://www.padangmedia.com, &€ Juni 2010).

Sementara itu menurut Awaluddin Tuanku Kuniang @0lpemberian dukungan
terhadap pasangan calon Endang Irzal — Asrul ialafidkarena pertimbangan: harapan untuk
memberikan perlindungan terhadap tuanku dan jarterekat Syathariyah. Perlindungan yang
dimaksudkan di sini adalah perlindungan terhadaktpk amalan dan paham kaum tarekat
Syathariyah yang diserang oleh sebagian kalandzagaepraktek yang “menyimpang”. Hal ini
dapat dikatakan sebagai dasar pertimbargaiuadukungan politik yang diberikan terhadap
pasangan Endang — Asrul.

Walaupun jamaah tarekat Syathariyah di bawah piampismet IsmaelTuanku Mudo dan
Darwinis Zen Tuanku Sutan Majolelo, atas nama sbltwankudan jamaah tarekat Syathariyah
Sumatera Barat, telah menyatakan “tekadnya mendukiam memenangkan pasangan calon
Endang Irzal dan Asrul Syukur”, ternyata sejarambl@ian mencatat, pasangan calon ini tidak
berhasil dan kalah pada pemilukada tersebut. Duldaten Padang Pariaman yang merupakan
basistarekat Syathariyah,pasangan calon ini hasyadh pada peringkat ke empat (peringkat
kedua terakhir), dari pada lima pasang calon yamgdmpetisi (http://www.padangkini.com, 10
Juli 2010).

Tindakan Ismet Ismail Tuanku Mudo memberikan dulumgolitik atas nama “jamaah
Syathariah”, yang menafikan bahwa tidak benargéa Jamaah tarekat Syathariyah mendukung
calon lain merupakan informasi yang tidak benan, ‘thaeng-klaim sudah melakukan koordinasi
dengan seluruh pimpinan wilayah tarekat SyathadiaBumbar, ditanggapi oleh para tuanku
tarekat Syathariyah di Padang Pariaman sebagai keptitusan pribadi yang “meng-klaim” dan
meng-atasnama-kan jamaah tarekat Syathariyah diat®wm Barat.Dalam hal ini, Syabhril
Tuanku Sutan (2014) berpendapat, bahwa meskipuat Ifsmail Tuanku Mudo adalah ketua
Syathariyah Sumbar, Riau, dan Jambi, dukunganilpgléng diberikannya itu lebih bersifat
pribadi, bukan atas nama jamaah tarekat Syathariylam hal ini, dukungan yang
diberikannya kepada pasangan calon Endang dan ASnudknai lebih disebabkan oleh
perbedaan kepentingan.

Pernyataan Syahril Tuanku Sutan, sepertinya judakdng oleh Ali Basyar Tuanku
Sutan Sinaro (2014). Menurutnya, Ismet Ismail TuaMudo memberikan dukungan politik
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kepada pasangan calon Endang — Asrul, sepertidieampipolitik pribadi, dengan meng —
atasnama- kan jemaah Syathariyah. Tidak pernaht Iemail Tuanku Mudo mengumpulkan
tuanku dan jemaah Syathariyah. Karena ia menjaizgai ketua jamaah tarekat Syathariyah
Sumatera barat, maka dianggap ia menyampaikan retag jemaah tarekat Syathariyah.
Seharusnya kalau ia menyampaikan atas nama organisatu seharusnya dibicarakan dan
dimusyawarahkan. Kalaupun ada dikoordinasikan, &adgngan elite elit tertentu saja.
Sungguhpun demikian, tidak ada tuaku tuanku lain Kalangan tarekat Syathariyah yang
mendebat taupun membantah tindakan Ismet Ismaikiu&udo dan kawan kawannya ini. Hal
ini dianggap sebagai kurangnya koordinasi. Organigaganisasi keulamaan di Padang
Pariaman, kebanyakan lemah dalam hal koordinasi.

Hampir seirama dengan pernyataan informan sebelantdafam menanggapi dukungan
politik yang diberikan Ismet Ismail Tuanku Mudo deawan kawan ini, Zulhelmi Tuanku Sidi
(2014) juga menganggap bahwa dukungan tersebutpadean “dukungan dari elit yang meng-
atas nama-kan organisasi, karena secara orgafjeasiah tarekat Sumbar” tidak ada keputusan
untuk mendukung calon tertentu. Kelompok Ismet Isff@anku Mudo dan kawan kawan yang
memberikan dukungan politik terhadap Endang — Asildianggap hanya sebahagian kecil saja
dari kalangan tuanku tarekat Syathariyah. Iba@y@makan, itu hany@mah saja.

Berdasarkan hasil pemaparan terhadap dua kelomyaolku trekat Syathariyah yang
memberikan dukungan politik terhadap dua pasangamdilat calon gubernur dan wakil
gubernur Sumatera Barat tahun 2010, dapat ditaeikathg merahnya, bahwa dasar dasar
pertimbangan yang digunakan oleh tuanku tarekath8gigah dalam mendukung kandidat pada
pemilukada Gubernur/wakil gubernur Sumatera Batatirt 2010 adalah:

Pertama,Hubungan emosional yang sudah terjalin lama dekgadidat, dalam hal ini
termasuk hubungan emosional yang disebabkan obatyachubungan kekerabatan di antara elit
tuanku tarekat Syathariyah dengan kandidatdua,Sentimen hubungan kedaerahan, dukungan
diberikan kepada calon karena sang calon berasalPdalang PariamarKetiga, Harapan
kandidat akan memperhatikan kepentingan tarekatth&yah, berupa: pembinaan dan
perlindungan terhadap kaum tarekat Syathariyahppdan bantuan untuk kebutuhan surau dan
pesantren tradisional Syathariyah, serta hubungaturahmi yang berkelanjutarKeempat,
Kualitas kandidat, yaitu pertimbangan kemampuaamgen yang telah teruji sebagai pemimpin,
termasuk dalam hal ini adalah karena kandidat diamgmemiliki kepedulian yang tinggi
terhadap peningkatan keimanan dan ketakwaan kefpliaa SWT, kesejahteraan alim ulama
dan masyarakat Sumb#telima Pertimbangan kepentingan pribadi berupa materi.

Apabila dasar dasar pertimbangan yang digunakdntoémku tarekat Syathariyah dalam
mendukung kandidat pada pemilukada Gubernur/walbeghur Sumatera Barat tahun 2010 di
atas, dikonfirmasi kembali dengan temuan kajianddaBko Putra Halim (2013) terlihat juga
memiliki kecenderungan yang sama.Nanda Eko PuttanH2013) telah menjelaskan bahwa
penyebab dukungan tuanku tarekat Syathariyah teph&dndidat dalam pemilu antara lain
adalah:pertama, Transaksi Politik. Menurutnya, transaksi politikjaéeli pada saat sosialisasi
sebelum dilaksanakannya pemilu, yang dilakukan dsis tarekat Syathariyah, dengan
mengambil tempat di surau surau atau mesjid mgsjidy memiliki hubungan pertalian guru
dengan tuanku tarekat Syathariyah. Pertemuan ydakuklan oleh kandidat dengan tuanku
tarekat Syathariyah dan dengan jemaah tarekat &ygh biasanya menghasikan beberapa
kesepakatan penting, antara lain: bahwa jamaakataByathariyah akan memberikan dukungan
politik kepada kandidat, dengan harapan akan adzanrbalik feedback)yang diperoleh oleh
jamaah tarekat Syathariyah, apabila nantinya katddrhasil terpilih. Dalam pertemuan yang
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menghasilkan kesepakatan tersebut, kandidat biagagg akan memberikan sumbangan uang
sebagai atainfaquntuk kepentingan pengelolaan surau atau mesjid g&unjunginya.

Fenomena yang dibahasakan oleh Nanda Eko PutranHa013) sebagai “Transaksi
Politik” sepertinya juga ditemukan dalam penelitism. Namun peneliti tidak terlalu jauh
mengartikan ini sebagai transaksi politik, kareaéaoh praktek tidak wujud secara teknis yang
disebut sebagai transaksi politik tersebut. Memadg pertemua pertemuan dalam rangka
pemberian dukungan politik terhadap kandidat, natidak dapat dipastikan apakah telah terjadi
transaksi politik dalam pertemuan pertemuan tetsetNamun demikian, sepertinya
terkonfirmasi bahwa tuanku tarekat Syathariyah rokadg kandidat memang karena adanya
harapan kandidat akan memperhatikan kepentingakatSyathariah, berupa: pembinaan dan
perlindungan terhadap kaum tarekat Syathariyahppaan bantuan untuk kebutuhan surau dan
pesantren tradisional Syathariyah, serta hubuniggtnrehmi yang berkelanjutan.

Harapan akan perlindungan ini merupakan suatu kbbatpenting bagi mereka, karena
seperti yang dijelaskan oleh Sadri (2012a), tuad&n kaum tarekat Syathariyah ini selalu
merasa terancam oleh pihak pihak yang berdiri gadau modernis Islam. Dari perspektif
tuanku tarekat Syathariyah, kaum modernis Islambagi mereka merupakan kelompok yang
sering menghujammaliah mereka sebagai kaum tradisionalis IsladBeberapaamaliah kaum
tradisionalis Islam yang sering dihujat dan dicemoteh kaum modernis Islam adalah: tradisi
gunut,sembahyang dengan membaca niaalli,” tradisi “bakajiari (selamatan dalam rangka
upacara kematian), dan lain sebagainya. Kaum mmzdé&siam pada kenyataannya terkadang
juga sering berpendapat bahwa amalan dan pahakaté&gathariyahmerupakan prilaku yang
dianggap heretic (menyimpang) dan penubid’ah (amalan yang dibuat-buat tanpa dakdsh
yang bersifatgatHi).” Hujatan ini, misalnya terlihat dari penolakanuka modernis Islam
terhadap amalabers-syafarke makam Syekh Burhanuddin di Ulakan, penggunaatodae
ruyah dalam menentukan puasa awal Ramadhan dan harildayaFitri, kenduri setelah
kematian badikia (pembacaan kitaByarafal anamypalam memperingati maulud nakhutbah
Jumat dengan menggunakan bahasa Arab, dan beprengd dan amalan lainnya.

Berkaitan dengan adanya hujatan kaum modernis Istahadap prinsip dan amalan
kaum tarekat Syathariyah sebagai representasi keadfisionalis Islam di Padang Pariaman,
juga ikut diakui sendiri oleh Ismet Ismail Tuankwdb (NUonling 14 November 2008). la
mengatakan bahwa dirinya pernah menerima layampmsgkat (SMS) yang isinya menggugat
amalan dan tradisi kaum tarekat Syathariyah. Daranamalan yang digugat tersebut adalah:
amalan ziarah ke kuburan ulama dalam tarekat Sygdina Ziarah kubur tersebut diberikan
capsebagai perbuatasyirik, karena dianggap menyembah kuburan ulama ters@agahal
menurut paham kaum tarekat Syatharjyatiarah kubur merupakan salah satu bentuk
penghormatan dan memuliakan para ulama ysewjor Hanya saja disebabkan oleh yang
bersangkutan sudah meninggal dunia, maka hanya foisaziarahi kuburannya.Hal ini
mengisyaratkan masih adanya indikasi kurang harsngai hubungan di antara kaum
tradisionalis Islam dengan modernis Islam di Paddagaman. Dalam konteks umat Islam di
Indonesia, memang dikenal adanya perbedaan pemahgamg cukup tajam di antara dua
kelompok ini (Turmudi, 2004: 275).

Kedua,hubungan kekerabatan pertalian “guru dengan muliahd tarekat Syathariyah.”
Faktor pertalian hubungan “guru dengan murid” digakoleh Nanda Eko Putra Halim
(2013:54), sebagai penyebab dukungan politik Tuaiakekat Syathariyah terhadap kandidat.
Pertalian hubungan “guru dengan murid” yang dimekan di sini adalah: apabila kandidat
memiliki hubungan pertalian darah / keturunan dadrang Syekh (tuanku senior dan guru besar
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dalam tarekat Syathariyah), yang merupakan gurwgslamy dari seorang tuanku yang

memberikan dukungan politik. Dengan demikian, sebagurid, seorang tuanku tarekat

Syathariyah merasa memiliki tanggung jawab untukmberikan dukungan politik kepada

seseorang yang memiliki pertalian darah dan kekeaabdengan gurunya tersebut. Walaupun
secara lahiriyah-nya seorang tuanku tarekat Syg#tamendukung kandidat, namun secara
bathiniah-nya ini diartikan sebagai bentuk mendgkguru-nya sendiri.

Dalam konteks penelitian ini, dukungan politik yadgebut Nanda Eko Putra Halim
sebagai hubungan kekerabatan pertalian “guru dengaid dalam tarekat Syathariyah”, tidak
terkonfirmasi, karena dukungan politik yang dibarikebih karena faktor hubungan emosional
yang sudah terjalin lama dengan kandidat, dalamiridkermasuk hubungan emosional yang
disebabkan oleh adanya hubungan kekerabatan daaglthtuanku tarekat Syathariyah dengan
kandidat.

Sedangkan kepentingan keterwakilan tarekat Syg#taridalam pemerintahan,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Nanda Eko Putma 2013:54) sebagai faktor penyebab
dukungan politikketiga, sepertinya juga kurang terkonfirmasi, karena paasachya kandidat
yang didukung bukanlah berasal dari kalangan kauwekat Syathariyah. Sengguhpun demikian,
memang adanya harapan bantuan dari kandidat ukémkashlahatanorganisasi tarekat
Syathariyah. Memang terlihat Tuanku tarekat Syatahrakan memberikan dukungan kepada
kandidat yang dianggap “mengerti dengan keadaamaghmtarekat Syathariyah, apabila
dibandingkan dengan calon yang lainnnya“(NandaEikioa Halim, 2013:57).

Keempat, bantuan Langsung dan tidak langsung untuk pengegabantarekat
Syathariyah sebagaimana yang dinyatakan oleh Nakd&utra Halim (2013:61) kelihatannya
memiliki peluang yang sama untuk terkonfirmasi maugidak. Dukungan tuanku tarekat
Syathariyah terhadap kandidat, juga disebabkan al#dénya harapan untuk mendapatkan
bantuan untuk pondok pesantren dan surau surdeateBgathariyah . Bantuan dari kandidat ini
terdiri dari bantuan langsung dan tidak langsurantBan langsung merupakan sumbangan uang
pada acara acara sosialisasi politik di basis #aré&yathariyah, Sedangkan bantuan tidak
langsung adalah bantuan yang diberikan oleh kanhdielelah masa sosialisasi dan pelaksaan
pemilu usai (ketika telah terpilih menjadi). Namdemikian, hal ini memerlukan akurasi dan
kepastian tingkat tinggi yang mesti ditelusuri kenlmelalui berbagai data. Sampai detik ini,
peneliti belum menemukan data valid mengenai peiabesumbangan dan bantuan dari
kandidat baik pra maupun pasca pemilukada gubevakil/ gubernur Sumbar tahun 2010,
khusunya bagi kalangan tuanku pendukung pasandmm lcaan — MK.

Berdasarkan diskusi di atas, terlihat dengan jbktswva dalam beberapa hal temuan
penelitian ini memiliki kecenderungan mengkonfirma@suan Nanda Eko Putra Halim (2013)
sebelumnya. Namun demikian terdapat beberapa teryaag berbeda dalam penelitian ini,
bahwa dasar pertimbangan dalam dukungan politikatEap kandidat dalam pemilukada,
khususnya pemilukada gubernur/wakil gubernur PdpBumatera Barat tahun 2010 adalah:
Pertama,Hubungan emosional yang sudah terjalin lama dekgadidat, dalam hal ini termasuk
hubungan emosional yang disebabkan oleh adanyanbabwkekerabatan di antara elit tuanku
tarekat Syathariyah dengan kandid&edua, Sentimen hubungan kedaerahan, dukungan
diberikan kepada calon karena sang calon berasalPdalang PariamarKetiga, Harapan
kandidat akan memperhatikan kepentingan tarekatth&yah, berupa: pembinaan dan
perlindungan terhadap kaum tarekat Syathariyahppaan bantuan untuk kebutuhan surau dan
pesantren tradisional Syathariyah, serta hubungaturahmi yang berkelanjutarKeempat,
Kualitas kandidat, yaitu pertimbangan kemampuaamgen yang telah teruji sebagai pemimpin,
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termasuk dalam hal ini adalah karena kandidat diamgmemiliki kepedulian yang tinggi
terhadap peningkatan keimanan dan ketakwaan keplieta SWT, kesejahteraan alim ulama
dan masyarakat Sumb#telima Pertimbangan kepentingan pribadi berupa materi.

Penyebab Utama Dualisme Dukungan Politik Tuanku Tarekat Syathariyah

Apakah sebetulnya yang menjadi penyebab utamalaérbga dukungan politik tuanku
tarekat Syatahriyah menjadi dua kelompok ? Ber#tasahasil wawancara dengan informan,
menunjukan bahwa terdapat kecenderungan satu pekban yang sama, yaitu : terbelahnya
dukungan politik ini secara umum disebabkan oleterka lemahnya koordinasi internal di
kalangan tuanku tarekat Syathariyah. Penyebabladmpga dukungan politik disebabkan oleh
“lemah koordinasi dalam kalangan internal kaumkairéSyathariyah, sehingga mereka dalam
merespon permintaan dukungan dilakukan secara apomestinya, pemberian dukungan
politik itu harus dibahas sehingga ada alasan makidalam mendukung kandidat tertentu, dan
tentu saja harus melalui mekanisme musyawarah.ngatatuanku tarekat Syathariyah tidak
pernah secara resmi mengadakan rapat rapat kepat evaluasi, atau pertemuan pertemuan
membahas permasalahan yang sedang mereka hadapieriagandung arti: dalam persoalan
politik para tuanku berjalan secara sendiri-senddehingga tidak heran para tuanku akan
mendukung calon yang mendekati diri mereka masiagimy. Lemahnya koordinasi ini sedikit
banyaknya dipengaruhi oleh kebiasaan kaum tarekag ybersifattop dowmlalam setiap
pengambilan keputusan, Dalam konteks “kaji” damamjaagama hal ini tidak masalah. Namun
dalam persoalan politik, seperti pemberian dukungalitik yang mengatasnamakan kalangan
tarekat Syathariyah, mestinya harus diputuskanraeesioal, dan dengan pertimbangan yang
jelas, tidak semata mata berstfgp down

Terbelahnya dukungan politik ini disebabkan oleleka lemahnya kemampuan pimpinan
jemaah tarekat Syathariyah Sumbar dalam mengkamittemn potensi politikyang ada. Mungkin
disebabkan oleh karena waktu dan dana yang tertsghsgga koordinasi hanya dilakukan
dengan kalangan tuanku tertentu saja. Sedangkakuuang lain sudah terlanjur mendukung
calon yang lain. Terbelahnya dukungan politik dalgitkada gubernur Sumbar bisa dikatakan
karena lemahnya koordinasi secara kelembagaaninHaherupakan kelemahan para tuanku
tarekat Syathariyah yang kurang memiliki konsepukimhenyatukan potensi politik.

Dalam memberikan dukungan politik terhadap kandigara tuanku sebagai elit dan
pemimpin dalam kalangan tarekat Syathariyah, ksaknsecara otonom dalam memberikan
dukungan terhadap kandidat, tergantung siapa kangahg terlebih dahulu “menyapa” dan
melakukan pendekatan terhadap mereka.

Oleh karena lemahnya koordinasi internal dan budayayawarah di kalangan tuanku
tarekat Syathariyah seperti yang dipaparkan selmslamsepertinya juga telah menyebabkan
terjadinya pembelahan dukungan politik tuanku tarékyathariyah pada setiap momen momen
politik berupa pemilihan. Sehingga pembelahan dghan politik ini dianggap sebagai
“peristiwva yang lumrah terjadi” dalam kalangan intd tuanku tarekat Syathariyah.
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